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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang belajar dengan 
metode pembelajaran Identify the problem, Define the problem, Explore solution, Act on the strategy, dan Look back 
and evaluate the effect (IDEAL) Problem Solving dan siswa yang belajar dengan metode konvensional berdasarkan 
gaya kognitif pada materi Minyak Bumi. Metode penelitian adalah kuasi eksperimental dengan desain nonequivalent 
control group design. Populasi penelitian adalah siswa kelas X SMA Negeri 7 Banjarmasin tahun ajaran 2012/2013. 
Sampel ditentukan secara purposive random sampling sebanyak 2 kelas dari 7 kelas. Teknik pengumpulan data 
menggunakan teknik tes dan observasi. Teknik analisis data menggunakan uji t dan analisis deskriptif. Uji t 
digunakan untuk menganalisis perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa dengan gaya kognitif Field Independent 
(FI) dan Field Dependent (FD) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 
terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa yang belajar dengan metode 
pembelajaran IDEAL Problem Solving dan siswa yang belajar dengan metode konvensional berdasarkan gaya 
kognitif pada materi Minyak Bumi dan gaya kognitif berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. 

Kata Kunci: ideal problem solving, gaya kognitif, field independent (FI), field dependent (FD), keterampilan  
      berpikir kritis, minyak bumi. 

 

Abstract. The purpose of this research is to determine the difference in critical thinking skills of students who have 
learnt with Identify the problem, define the problem, Explore solution, Act on the strategy, and Look back and 
evaluate the effect (IDEAL) Problem Solving method and the students who have learnt with conventional methods 
based on cognitive styles on material of Petroleum. The method of this research is a quasi-experiment and the 
design is nonequivalent control group design. The population of this research was class of X SMAN 7 Banjarmasin in 
year academic 2012/2013. The Samples were determined by purposive random sampling by 2 classes out of 7 
classes. The Data collection technique using tests and observation. The Analysis technique using t-test and 
descriptive analysis. T-test was used to analysing the difference in students' critical thinking skills with cognitive style 
Field Independent (FI) and Field Dependent (FD) in the experimental class and the control class. The results showed 
that: there is a significant difference critical thinking skills among students who have learnt with IDEAL Problem 
Solving method and students who have learnt with conventional method based on cognitive styles on the material of 
Petroleum and cognitive styles affect students' critical thinking skills. 

Keywords: ideal problem solving, cognitive styles, field independent (FI), field dependent (FD), critical thinking  
    skills, petroleum. 

 

PENDAHULUAN 
Dewasa ini dalam perkembangan pendidikan di Indonesia menuntut peningkatan kualitas luaran 

yang baik dalam hal ilmu pengetahuan dan teknologi. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas luaran tersebut adalah dengan mengadakan berbagai perbaikan dalam proses pembelajaran, 
salah satunya dengan menemukan metode atau strategi yang tepat untuk melaksanakan suatu proses 
pembelajaran. 

Kimia merupakan salah satu pelajaran sains yang di ajarkan di jenjang pendidikan SMA. 
Pembelajaran di SMA diselenggarakan berdasarkan kurikulum yang berlaku seperti Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Sesuai dengan yang tercantum dalam kurikulum yang berlaku, pembelajaran 
kimia dilaksanakan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja, dan bersikap ilmiah serta 
kemampuan berkomunikasi sebagai aspek penting kecakapan hidup siswa. Dengan demikian 
pembelajaran kimia harus dirancang untuk dapat mengembangkan banyak hal salah satunya adalah 
keterampilan berpikir. John Dewey (Lambertus, 2009) menganjurkan agar sekolah mengajarkan cara 
berpikir yang benar pada siswanya. 

Bassham, dkk. (Redhana & Liliasari, 2008) melaporkan bahwa dalam pembelajaran kebanyakan 
sekolah cenderung menekankan keterampilan berpikir tingkat rendah. Siswa diharapkan menyerap 
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informasi secara pasif dan kemudian mengingatnya pada saat tes. Dengan pembelajaran seperti ini siswa 
tidak memperoleh pengalaman mengembangkan keterampilan berpikir kritis, dimana keterampilan ini 
sangat diperlukan untuk menghadapi kehidupan dan berhasil dalam kehidupan. 

Menurut Candy (Redhana & Liliasari, 2008) keterampilan berpikir kritis merupakan salah satu 
tujuan yang paling penting dalam semua sektor pendidikan. Sementara Cabera (Fachrurazi, 2011) 
berpendapat bahwa pentingnya mengajarkan dan mengembangkan keterampilan berpikir kritis harus 
dipandang sebagai sesuatu yang urgen dan tidak bisa disepelekan lagi. Penguasaan keterampilan 
berpikir kritis dijadikan sebagai tujuan pendidikan semata, tetapi juga sebagai proses fundamental dan 
memungkinkan siswa untuk mengatasi ketidaktentuan masa mendatang. 

Oleh karena itu, paradigma pembelajaran sudah seharusnya bergeser dari pembelajaran 
konvensional yang menekankan pada keterampilan berpikir tingkat rendah ke arah pembelajaran yang 
menekankan pada pembelajaran keterampilan tingkat tinggi, terutama keterampilan berpikir kritis 
(Tsapartis, Zoller, dan Lubezky dalam Redhana dan Liliasari, 2008). 

Sehubungan dengan permasalahan di atas maka dapat ditegaskan bahwa usaha perbaikan 
proses pembelajaran melalui upaya pemilihan metode pembelajaran yang tepat dan inovatif dalam 
pembelajaran kimia di SMA merupakan suatu kebutuhan yang sangat penting untuk dilakukan. Salah satu 
metode pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir siswa terutama kemampuan berpikir kritis 
adalah metode pembelajaran Identify the problem, Define the problem, Explore solution, Act on the 
strategy, dan Look back and evaluate the effect (IDEAL) Problem Solving. Guna mempermudah metode 
ini kemudian selanjutnya dikenal dengan metode pembelajaran IDEAL Problem Solving saja. 

Schunk (2012) menyatakan bahwa metode pembelajaran IDEAL Problem Solving terdiri dari 5 
fase, yaitu: (1) Identify the promblem (identifikasi masalah) (2) Define the problem (mendefinisikan 
masalah) (3) Explore solution (mencari solusi), (4) Act on strategy (melaksanakan strategi) (5) dan look 
back and evaluate the effect (mengkaji kembali dan mengevaluasi pengaruh). Setiap fase pada metode 
pembelajaran IDEAL Problem Solving, mulai dari identifikasi masalah sampai dengan memberikan 
pemecahan masalah yang tepat dicari sendiri oleh siswa. Melalui metode pembelajaran IDEAL Problem 
Solving siswa dilatih untuk memikirkan bagaimana menyelesaikan permasalahan yang ada dengan 
mengkaji materi yang terkait degan masalah tersebut. Pada metode pembelajaran IDEAL Problem Solving 
guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan membimbing siswa untuk menemukan pemecahan masalah 
yang tepat. 

Setiap siswa di kelas sebenarnya merupakan pribadi yang unik. Setiap siswa memiliki berbagai 
perbedaan, baik dalam hal minat, sikap, motivasi, kemampuan dalam menyerap materi pelajaran, gaya 
kognitif (cognitive style), dan sebagainya. Pada dasarnya, semua faktor siswa tersebut harus menjadi 
perhatian guru dalam perencanaan dan pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Pada penelitian ini akan 
melihat keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field 
Dependent (FD). 

Gaya kognitif merupakan salah satu ide baru dalam kajian psikologi perkembangan dan 
pendidikan. Ide ini berkembang pada penelitian bagaimana individu menerima dan mengorganisasi 
informasi dari lingkungan sekitarnya. Menurut Woolfolk (Ratumanan, 2003), gaya kognitif merupakan cara 
seseorang dalam menerima dan mengorganisasi informasi. Gaya kognitif merupakan salah satu variabel 
kondisi belajar yang menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam merancang suatu pembelajaran di 
sekolah. 

Siswa dengan gaya kognitif FI memiliki karakter yang lebih analitik dan terstruktur dengan baik 
dalam belajar sesuai dengan metode pembelajaran IDEAL Problem Solving yang menuntut siswa berpikir 
lebih analitik untuk menyelesaikan permasalahan yang ada. Metode pembelajaran IDEAL Problem 
Solving juga dapat dipadukan dengan model pembelajaran kooperatif dimana siswa dapat belajar secara 
berkelompok dan menggali pemecahan masalah yang tepat dengan bekerja di dalam kelompoknya. Hal 
ini sesuai dengan karakteristik siswa yang memiliki gaya kognitif FD yang lebih suka berkelompok, kurang 
terstruktur serta serta kurang kemandirian dalam belajar. Oleh karena itu, metode pembelajaran IDEAL 
Problem Solving dapat mengakomodasi kedua karakteristik siswa FD dan siswa FI, meskipun masih perlu 
untuk diteliti kebenarannya. 
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Tujuan penelitian ini adalah: mengetahui perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa yang 
belajar dengan metode pembelajaran IDEAL Problem Solving dan siswa yang belajar dengan metode 
konvensional berdasarkan gaya kognitif pada materi Minyak Bumi. 

Implementasi metode pembelajaran IDEAL Problem Solving diharapkan dapat meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siwa. Selain itu perlu untuk diteliti pengaruh gaya kognitif keterampilan berpikir 
kritis siwa yang diajar menggunakan metode pembelajaran IDEAL Problem Solving. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian eksperimental dengan 
desain pretest-posttest control group design (Sugiyono, 2010). Desain pretest-posttest control group 
design dalam penelitian ini melibatkan satu perlakuan dengan metode pembelajaran IDEAL Problem 
Solving atau kelas eksperimen (X) dan satu kelas kontrol (C) dengan pembelajaran konvensional. 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Banjarmasin yang beralamat di Jalan Ahmad Yani 
Km. 5 Kompleks Dharma Praja Jalur V No. 47 RT. 12 Banjarmasin Kalimantan Selatan. 

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas X SMA Negeri 7 Banjarmasin tahun ajaran 2012/2013 
yang terdiri dari 7 kelas dengan jumlah 217 orang. Teknik penentuan sampel dalam penelitian ini adalah 
salah satu jenis dari nonprobability sampling, yaitu purposive random sampling. Purposive sampling 
adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010). Teknik sampel purposif 
dikenakan pada sampel yang karakteristiknya sudah ditentukan dan diketahui lebih dulu berdasarkan ciri 
dan sifat populasinya (Winarsunu, 2007). Teknik sampling ini dimaksudkan agar sampel yang terpilih 
benar-benar dapat mewakili dua jenis gaya kognitif, yaitu FD dan FI. 

Sampel penelitian ini adalah siswa kelas X7 yang terdiri dari 32 siswa sebagai kelas eksperimen 
(cooperative learning + metode pembelajaran IDEAL Problem Solving) dan siswa kelas X2 yang terdiri 
dari 32 siswa sebagai kelas kontrol (konvensional; cooperative learning). Pemilihan kelas kontrol dan 
eksperimen ini dilakukan secara acak. 

Penelitian ini melibatkan satu variabel bebas dan satu variabel terikat. Variabel bebas adalah 
metode pembelajaran, yang terdiri atas dua jenis pembelajaran, yakni (1) 
metode pembelajaran IDEAL Problem Solving, dan (2) metode pembelajaran konvensional. Variabel 
terikatnya adalah keterampilan berpikir kritis. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes dan non tes. 
Teknik tes dilakukan dengan memberikan serangkaian soal kepada siswa dan instrumen soal yang 
digunakan berbentuk soal objektif dan open ended. Teknik non tes dilakukan dengan melaksanakan 
observasi terhadap pembelajarn dengan metode IDEAL Problem Solving terhadap materi minyak bumi. 

Sebelum instrumen digunakan, terlebih dahulu dilakukan validasi untuk mendapatkan tes yang 
valid. Dalam pengukuran validitas ini biasanya dilakukan dengan menggunakan validitas isi (content 
validity). 

Validitas tes keterampilan berpikir kritis siswa yang berbentuk soal esai ditetapkan berdasarkan 
penilaian dan pertimbangan dari tiga orang validator dosen Kimia FKIP UNLAM Banjarmasin dan dua 
orang guru kimia di SMAN 7 Banjarmasin. Berdasarkan perhitungan menggunakan persamaan CVR 
(Content validity ratio) didapakan hasil = 1. Hal ini menunjukan bahwa instrumen berpikir kritis yang dibuat 
oleh peneliti adalah valid untuk digunakan. 

Instrumen yang telah valid kemudian diuji cobakan untuk mengukur nilai reliabilitasnya. 
Reliabilitas instrumen berhubungan dengan tingkat kepercayaan dari instrumen tersebut. Suatu instrumen 
dapat dikatakan mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi, apabila instrumen tersebut dapat memberikan 
hasil yang relatif tetap (Arikunto, 2005). Untuk mengetahui tingkat reabilitas instrument penelitian ini 
digunakan rumus Alpha Cronbach yaitu : 

α = (
 

   
) (  

∑  
 

   
) 

Dengan : 
α = reliabilitas instrumen 
R = jumlah butir soal 
σi

2 = varian butir soal 
σx

2 = varian skor total (Arifin, 2011) 
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Tabel 1 Kriteria reliabilitas instrumen 

Koefisien reliabilitas Kriteria 

0,80   r 
0,40   r   0,80 

r   0,40 

Derajat reliabilitas tinggi 
Derajat reliabilitas sedang 
Derajat reliabilitas rendah 

          (Ratumanan & Laurens, 2003) 
 

Instrumen tes keterampilan berpikir kritis yang digunakan dalam penelitian ini mempunyai skor 
koefisien reliabilitas tes sebesar 0,67 dalam kategori sedang sehingga layak digunakan. Keterampilan 
berpikir kritis siswa diklasifikasikan berdasarkan kriteria berikut: 

Tabel 2 Kriteria keterampilan berpikir kritis siswa 
Skala untuk rentang 1 – 5 Kriteria 

95 – 100 
85 – 94 
75 – 84 
62 – 74 

<62 

Sangat baik 
Baik 

Sedang 
Kurang 

Sangat kurang 

                               (Arnyana, 2004) 

 
Hasil Penelitian 

Sebelum pembelajaran dilaksanakan siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan 
sebuah tes untuk mengetahui gaya kognitif siswa pada kelas tersebut. Tes yang digunakan adalah test 
GEFT (Group Embeded Figure Test) yang dikembangkan oleh Witkin, Oltman, Raskin (Blanton, 2004). 
Hasil tes gaya kognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Hasil tes gaya kognitif siswa (tes GEFT) 

Gaya Kognitif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

FI 22 26 

FD 10 6 

Jumlah 32 32 

 
Sebelum pembelajaran dilaksakan siswa juga diberikan pre-test untuk mengetahui keterampilan 

berpikir kritis awal yang dimiliki oleh siswa. Setelah pembelaran dilaksanakan siswa diberikan post-test 
untuk mengetahu pencapai akhir siswa. Data keterampilan berpikir kritis siswa yang diperoleh dari pre-test 
dan post-test (berdasarkan kriteria skor dapat dilihat pada Tabel 4. 
 

Tabel 4 Daftar nilai pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Berdasarkan data pada Tabel di atas kemudian dihitung skor rata-rata kelas yang dapat dilihat 
pada Tabel 5. 
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Tabel 5 Nilai rata-rata pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis 
 
 
 
 
 
 

 
 

 

Berdasarkan data pada Tabel 5 diperoleh perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test yang 
dapat dilihat pada Gambar 1. 

Gambar 1 Rata-rata nilai pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Berdasarkan data pada Tabel 5 juga diperoleh perbandingan rata-rata nilai pre-test dan post-test 
siswa FI dan FD pada kelas eksperimen dan kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2 Rata-rata nilai pre-test dan post-test keterampilan berpikir kritis siswa FI dan FD kelas 
eksperimen 

 
Data N-gain siswa kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 6 berikut ini: 
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Tabel 6 N-gain keterampilan berpikir kritis siswa berdasarkan indiKator 
 
 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

Berdasarkan data pada Tabel 6 diperoleh perbandingan rata-rata N-gain pada kelas eksperimen dan 
kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 3. 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Rata-rata N-gain keterampilan berpikir kritis tiap indikator 
Keterangan: 
1. Recognise assumption (membuat asumsi) 
2. Evaluate arguments (mengevaluasi pendapat) 
3. Draw conclusion (menarik kesimpulan) 

Hasil uji homogenitas tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis (KBK) siswa 
pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 Hasil uji homogenitas tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) KBK 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 
Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Microsoft Excel 2007 sehingga diperoleh data 

seperti pada Tabel 7. Berdasarkan harga Fhitung dan FTabel (0,05) (32,32) dapat disimpulkan bahwa 
Fhitung < FTabel (1,02 < 2,82) sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa kelas ekperimen dan 
kelas kontrol adalah homogen, artinya kedua kelas ini memiliki kemampuan awal keterampilan berpikir 
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kritis yang sama yang sama atau setara. Dengan cara yang sama kemudian melakukan uji homogenitas 
terhadap hasil tes akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis siswa dari kelas eksperimen dan kontrol 
untuk mengetahui sebaran data bersifat homogen atau tidak sebagai syarat dilakukannya analisis 
inferensial. 

Berdasarkan harga Fhitung dan FTabel (0,05) (32,32) dapat disimpulkan bahwa Fhitung < 
FTabel (2,43 < 2,82) sehingga H0 diterima. Hal ini menunjukan bahwa data nilai tes akhir (post-test) 
berdistribusi homogen sehingga bisa digunakan sebagai data dalam analisis inferensial.  

Hasil uji normalitas tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis siswa 
pada kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8 Hasil uji normalitas tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) KBK 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
Uji t pada bagian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis penelitian apakah diterima atau 
ditolaknya hipotesis nol (H0), dimana: 
H0 = tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
H1 = terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. 
Adapun hasil uji t menggunakan data tes akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis siswa dapat dilihat 
pada Tabel 9. 

Tabel 9 Hasil uji t menggunakan data tes akhir (post-test) KBK 

 

 

 

 
Hasil uji homogenitas tes akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis siswa FI dan FD pada kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10 Hasil uji homogenitas tes akhir (post-test) KBK siswa FI dan FD 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Hasil uji homogenitas tes akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis siswa FI dan FD pada kelas 
eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 11. 
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Tabel 11 Hasil uji normalitas tes akhir (post-test) KBK siswa FI dan FD 
 

 

 

 

 

 

 

 
Uji t pada bagian ini dilakukan dengan tujuan untuk menguji hipotesis penelitian apakah diterima atau 
ditolaknya hipotesis nol (H0), dimana: 
H0 = tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa FI pada kelas 
eksperimen dan siswa FI pada kelas kontrol. 
H1 = terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa FI pada kelas 
eksperimen dan siswa FI pada kelas kontrol. 
Adapun hasil uji t menggunakan data tes akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis siswa FI pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 12. 

Tabel 12 Hasil uji t keterampilan berpikir kritis siswa FI 
 

 

 

 

 
Uji t kemudian juga dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis 
siswa FD pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hipotesisnya yaitu: 
H0 = tidak terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa FD pada kelas  
        eksperimen dan siswa FD pada kelas kontrol. 
H1 = terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa FD pada kelas  
        eksperimen dan siswa FD pada kelas kontrol. 
 

Adapun hasil uji t menggunakan data tes akhir (post-test) keterampilan berpikir kritis siswa FD 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 13. 

Tabel 20 Hasil uji t keterampilan berpikir kritis siswa FD 
 

 

 

 

 

 
Pembahasan 

Hasil uji homogenitas tes awal (pre-test) menunjukan bahwa kedua kelas bersifat homogen 
artinya kedua kelas tersebut memiliki ketrampilan berpikir kritis awal yang sama atau setara. Penerapan 
metode pembelajaran IDEAL Problem Solving pada kelas eksperimen membawa dampak yang positif 
yaitu dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa dalam kelas tersebut. Oleh karena itu 
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang menggunakan metode 
pembelajaran IDEAL Problem Solving dapat dikatakann lebih baik dibandingkan siswa kelas kontrol yang 
menggunakan metode konvensional. 

Berdasarkan hasil analisis inferensial menggunakan uji t menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis siswa yang mendapatkan pembelajaran dengan metode IDEAL Problem 
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Solving dan siswa yang mendapatkan pembelajaran kooperatif biasa. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-
rata pre-test dan post-test siswa pada kelas yang menerapkan metode IDEAL Problem Solving 
(eksperimen) dan siswa pada kelas yang menerapkan pembelajaran kooperatif biasa (kontrol) dapat 
dilihat pada Gambar 1. 

Keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang mengalami peningkatan lebih baik 
dibandingkan kelas kontrol membuktikan bahwa metode pembelajaran IDEAL Problem Solving 
berpengaruh terhadap keterampilan berpikir kritis siswa. Sesuai dengan karakteristik metode ini yaitu 
melatih siswa untuk terbiasa belajar melalui permasalahan-permasalahan yang dihadirkan dalam 
pembelajaran sehingga siswa diapacu untuk berpikir dengan tingkat yang lebih tinggi atau berpikir lebih 
kritis agar dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang diberikan oleh guru. Siswa juga 
dituntut untuk aktif menggali berbagai informasi dan pengetahuan yang sesuai untuk menyelesaikan 
permasalahan-permasalahan yang dihadirkan oleh guru dalam kegiatan pembelajaran tepatnya pada fase 
explore solution (mencari solusi). Oleh karena itu sebagian besar konsep pembelajaran dibangun sendiri 
oleh siswa sehingga memberikan kondisi pembelajaran yang lebih bermakna. 

Membandingkan keterampilan berpikir kritis antara siswa yang menggunakan metode 
pembelajaran IDEAL Problem Solving dan metode pembelajaran konvensional dapat diamati dari 
perbedaan peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa tiap indikator. Data peningkatan keterampilan 
berpikir kritis siswa untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada Gambar 3. 

Metode pembelajaran IDEAL Problem Solving melatih siswa untuk berpikir dengan tingkat yang 
lebih tinggi pada setiap tahapannya untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Siswa juga dituntut aktif 
untuk menggali informasi sendiri sebagai bahan pendukung untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 
Melalui tahapan pembelajaran yang seperti ini siswa akhirnya terbiasa untuk lebih berpikir kritis sehingga 
pembelajaran di kelas cenderung lebih bermakna bagi siswa. 

Ditinjau dari gaya kognitif siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol kemudian dilakukan 
analisis inferensial menggunakan uji t. Analisis inferensial dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa FI pada kelas eksperimen dan siswa FI pada 
kelas kontrol setelah mendapatkan kegiatan pembelajaran yang juga berbeda. Analisis inferensial juga 
dilakukan untuk mengetahui apakah juga terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis siswa FD pada 
kelas eksperimen dan siswa FD pada kelas kontrol. 
Berdasarkan hasil analisis inferensial menggunakan uji t menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa FI pada kelas eksperimen dan siswa FI pada 
kelas kontrol. Analisis inferensial menggunakan uji t juga menunjukan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan berpikir kritis yang signifikan antara siswa FD pada kelas eksperimen dan siswa FD kelas 
kontrol. Hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata post-test siswa dengan gaya kognitif FI dan FD pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
Kesimpulan 

Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan keterampilan berpikir kritis yang 
signifikan antara siswa yang belajar dengan metode pembelajaran IDEAL Problem Solving dan siswa 
yang belajar dengan metode konvensional berdasarkan gaya kognitif pada materi Minyak Bumi. 

Saran-saran yang dapat penulis kemukakan sehubungan dengan hasil penelitian yang telah 
diperoleh: bagi guru, khususnya mata pelajaran kimia agar menjadikan metode pembelajaran IDEAL 
Problem Solving sebagai alternatif dalam pembelajaran sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
berpikir kritis dan hasil belajar siswa terutama untuk materi Minyak Bumi, bagi guru pada umumnya 
mengenai perlunya mempertimbangkan dan memperhatikan karakteristik yang dimiliki siswa seperti gaya 
kognitif siswa dalam melaksanakan pembelajaran sehingga dapat memberikan perlakuan yang sesuai, 
dan untuk meneliti pengaruh gaya kognitif terhadap hasil belajar siswa lebih mendalam, diperlukan 
penelitian lebih lanjut dengan ukuran sampel yang lebih besar. 
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